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Riskesdas 2013 menunjukkan persentasi pemberian ASI eksklusif usia 6 bulan
30,2% dan di Provinsi Kalimantan Barat menduduki peringkat 8 terendah
cakupan ASI eksklusif (22,9%). Ayah ASI adalah sekelompok ayah yang
bertujuan mendukung pemberian ASI eksklusif. Media Booklet dan group
WhatsApp (WA) dapat dijadikan alternatif media pendidikan kesehatan untuk
suatu kelompok. Tujuan : Untuk menguji efektifitas penggunaan media
pendidikan kesehatan melalui WA dan Booklet terhadap sikap “Ayah ASI” di
Wilayah Kerja Puskesmas Tuan-Tuan. Metode Penelitian : Penelitian analitik
dengan Pra-Eksperiment Design melalui pendekatan Two Group Pretest-Posttest.
Populasi penelitian adalah seluruh Ayah yang mempunyai bayi berumur 0-6 bulan
yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Tuan-Tuan sebanyak 521
orang. Jumlah sampel 60 orang dengan teknik purposive sampling. Hasil : Ada
perbedaan sikap Ayah ASI tentang dukungannya terhadap pemberian ASI
eksklusif sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan
media WA (p=0,000). Ada perbedaan sikap Ayah ASI tentang dukungannya
terhadap pemberian ASI eksklusif sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media Booklet (p=0,000). Namun, tidak ada perbedaan
yang bermakna antara efektifitas penggunaan media melalui WA dan Booklet
terhadap sikap ayah ASI tentang dukungannya terhadap pemberian ASI eksklusif
(»=0,619). Kesimpulan : Meskipun secara statistik tidak signifikan, namun
media WA dan Booklet perlu dipertimbangkan penggunaannya dengan

mengkombinasikan bersama media lain dalam pendidikan kesehatan.

EFFECTIVENESS OF USING MEDIA WHATSAPP AND BOOKLET AGAINST
ASIAN FATHER ATTITUDE IN THE WORKING CENTER OF HEALTH
CENTER OF HOSPITAL, BENUA KAYONG, KETAPANG DISTRICT
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Riskesdas 2013 showed the percentage of exclusive breastfeeding at the age of 6
months was 30.2% and in West Kalimantan Province was ranked 8th with the
lowest coverage of exclusive breastfeeding (22.9%). ASI fathers are a group of
fathers who aim to support exclusive breastfeeding. The Media Booklet and
WhatsApp (WA) group can be used as alternative health education media for a
group. Research Goal: To know the effectiveness of media for health education
like whatsapp and booklets on the attutude of “breast milk fathers” in the working
area of Tuan Tuan health center. Research methodology: This research used an
analytical study with Pre-experimental design through two group pretest-posttest
approach. The study population was all fathers who have babies aged 0-6 months
who live in the work area of the Tuan-Puskesmas at 521 people. The number of
samples was 60 people with purposive sampling technique. Research result:
There was a difference in the fathers’ attitude in supporting exclusive
breastfeeding before and after being given health education through WA
(»=0,000). There was also a difference in the fathers’ attitude in supporting
exclusive breastfeeding before and after being given health education through
Booklets (p=0,000). But, there was no significant difference on the effectiveness
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of the use of WA or booklets towards the fathers’ attitude in supporting exclusive
breastfeeding practices (p=0,619). Conclusion: Eventhough the effectiveness of
the use of WA and Booklets statistically was not significantly different, the use of
both media for health education can be considered by combining them with
another media.
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PENDAHULUAN
Masalah kesehatan anak adalah
permasalahan yang dihadapi di Indonesia.

Berdasarkan hasil Survey Penduduk Antar Sensus
(SUPAS, 2015) masih ada kematian bayi yang
terjadi di Indonesia yaitu sebesar 22,23 per 1000
kelahiran hidup. Hal ini menandakan bahwa saat ini
Indonesia belum mencapai target SDGs yaitu 12
per 1000 kelahiran hidup. Ada beberapa penyebab
tingginya kematian bayi di Indonesia diantaranya
adalah kelainan bawaan, sepsis, infeksi saluran
pernafasan atas, faktor nutrisi dan lingkungan.
Sumber nutrisi bagi bayi yang mengandung gizi
yang cukup dan merupakan makanan yang sangat
sempurna adalah air susu ibu (ASI) (Maryunani,
2012).

Menurut data World Health Organzation
(2016), cakupan ASI eksklusif di seluruh dunia
hanya sekitar 36% selama periode 2007-2014.
Cakupan ASI eksklusif di negara ASEAN seperti
India sudah mencapai 46% di Philipina 34%, di
Vietnam 27% dan di Myanmar 24%, sedangkan di
Indonesia sudah mencapai 54,3% (INFODATIN,
2014). Cakupan ASI eksklusif di Amerika Serikat
sebesar 22,3% (CDC, 2016). Hanya 1 dari 200
wanita di Inggris atau 0,5% dari ibu memberikan
ASI eksklusif (Washingtonpost, 2016).

Menurut data profil kesehatan Indonesia,
cakupan ASI di Indonesia 3 tahun terakhir
mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2013
sebesar 54,3%, tahun 2014 sebesar 52,3% dan
tahun 2015 sebesar 55,7%. Data riskesdas 2013,
menunjukkan persentasi pemberian ASI eksklusif
berdasarkan usia bayi yaitu bayi usia 0 bulan
52,7%, Usia 1 bulan 48,7%, Usia 2 bulan 46%, Usia
3 bulan 42,2%, Usia 4 bulan 41,9%, Usia 5 bulan
36,6%, dan Usia 6 bulan 30,2%. Menyusui hanya
ASI saja dalam 24 jam terakhir pada bayi umur 6
bulan meningkat dari 15,3% (2010) menjadi 30,2%
(2013). Namun sebaliknya, Provinsi Kalimantan
Barat sendiri menduduki peringkat 8 terendah
dalam cakupan ASI eksklusif yakni 22,9%. Di Kota
Pontianak jumlah bayi yang diberi ASI eksklusif
tahun 2016 sebesar 73,13%, tetapi secara nasional
belum sesuai dengan target yaitu sebesar 75%.

Menurut Roesli (2000), dukungan suami
adalah dukungan yang paling berarti bagi ibu. Ayah

dapat berperan aktif dalam keberhasilan pemberian
ASI khususnya ASI eksklusif karena ayah akan
turut menentukan kelancaran refleks pengeluaran
ASI (let down refleks) yang sangat dipengaruhi
oleh keadaan emosi atau perasaan ibu. Ayah sangat
mempengaruhi pengambilan sikap dan keputusan
ibu memberikan ASI pada bayi.

Saat ini, di Indonesia telah lahir gerakan
baru “Ayah ASI Indonesia” yaitu sekelompok ayah
yang memiliki satu tujuan, mendukung pemberian
air susu ibu (ASI) eksklusif pada sang buah hati. Isu
ASI ini telah dibahas dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 2012 Tentang Pemberian Air Susu
Ibu Eksklusif namun angka cakupan ASI eksklusif
per daerahnya masih rendah sesuai target nasional
yaitu 80%. Ayah ASI sendiri lahir dengan acuan
riset bahwa 98% keberhasilan ASI Ekskulif karena
dukungan dari suami (Prakasa,E, 2011).

Agar masyarakat khususnya Ayah dalam hal
ini, mampu berperan aktif seperti yang diharapkan,
maka diperlukan masyarakat yang memiliki
pengetahuan yang cukup dalam bidang kesehatan,
memiliki sikap yang positif terhadap kesehatan,
serta mempunyai kemauan dan kemampuan dalam
melaksanakan upaya-upaya kesehatan yang
mandiri. Pengetahuan, sikap dan keterampilan
sebagai ranah perilaku kesehatan masyarakat
tersebut dapat ditingkatkan melalui upaya
pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh para
petugas kesehatan (Suiraoka,2012).

Metode dalam pemberian pendidikan
kesehatan terus dikembangkan melalui berbagai
media, baik melalui media cetak maupun
elektronik. Pesatnya perkembangan tekhnologi dan
media informasi, membuat fleksibilitas dan
aksesibilitas yang tinggi menjadi pendukung
pemanfaatan telepon seluler dalam meningkatkan
individu menjadi semakin aktif. Memberikan
peluang bagi masyarakat dalam mudahnya
mengakses dan memperoleh informasi yang
mereka butuhkan, termasuk informasi kesehatan
(Suiraoka,P, 2012). Meningkatnya kepemilikkan
ponsel di banyak negara di seluruh dunia berpotensi
untuk memanfaatkan pendidikan kesehatan melalui
media sosial untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pelayanan kesehatan. Dalam konteks
pendidikan, akhir-akhir ini telah  banyak
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diperkenalkan model pembelajaran berbasis
teknologi dengan berbagai macam istilah yang
digunakan, diantaranya adalah metode

pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial.

Salah satu media sosial yang digemari
masyarakat saat ini adalah Whatsapp. Aplikasi
Whatsapp adalah aplikasi pesan seluler lintas
platform yang memungkinkan pengguna dapat
bertukar pesan tanpa harus membayar SMS.
Whatsapp tersedia untuk iPhone, BlackBerry,
Windows Phone, Android, dan Nokia, dan semua
telepon ini bisa berkirim pesan satu sama lain.
Selain fitur dasar berkirim pesan, pengguna
Whatsapp dapat membuat grup, saling berkirim
gambar, pesan video, dan audio dalam jumlah tidak
terbatas. Pengiriman pesan pun dapat dilakukan
secara otomatis dan lebih privasi dibanding dengan
Facebook yang lebih terbuka. Kelebihan lain
Whatsapp terletak pada antarmuka dan fungsi yang
standar yang membuat aplikasi ini bisa digunakan
oleh siapa pun.

Adanya pengaruh intervensi melalui media
pendidikan kesehatan ini pernah dilakukan oleh
Asnidar (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pendidikan kesehatan berbasis media sosial untuk
mengubah pengetahuan, gaya hidup dan indeks
massa tubuh remaja obesitas di Bulukumba”,
diperoleh hasil menunjukkan ada perbedaan
pengetahuan, aktifitas fisik dan pola asupan makan
pada tiap kelompok.

Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kristianto, J, dkk (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Efektifitas Peyuluhan
Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Media Video
Melalui WhatsApp dalam Meningkatkan Derajat
Kesehatan Gigi dan Mulut di Panti Asuhan Yos
Sudarso Jakarta.” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan terhadap peningkatan
kebersihan gigi dan mulut antara kelompok yang
diberikan intervensi WhatsApp dan kelompok yang
tidak diberikan WhatsApp.

Sementara itu, berdasarkan Profil Kesehatan
Kabupaten Ketapang tahun 2017 didapatkan data
bahwa cakupan ASI eksklusif Kabupaten Ketapang
pada tahun 2017 yaitu sekitar 51%, dengan fasilitas
pelayanan kesehatan yang cakupan ASI eksklusif
terendah adalah Puskesmas Tuan Tuan yaitu sekitar
10 % atau dengan kata lain 55 orang bayi yang
mendapatkan Asi Eksklusif.

Puskesmas Tuan — Tuan merupakan
Puskesmas yang terletak dipesisir kota Ketapang
dengan 11 desa didalam wilayah kerjanya. Peneliti
melakukan studi pendahuluan melalui Kelompok
Pendukung ASI (KP-ASI) dengan mencoba
mengundang para ayah yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Tuan-Tuan dalam Gerakan “Ayah
Dukung ASI”.

Pertemuan ini dihadiri kurang lebih 120
orang ayah dari berbagai desa. Melalui penyuluhan
yang diberikan, terlihat respon yang baik dari
kehadiran masyarakat, namun belum pernah
dilakukan penelitian mengenai intervensi berupa
pendidikan kesehatan melalui WhatsApp atau
booklet untuk meningkatkan cakupan ASI
Eksklusif. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  tentang  “Efektivitas
penggunaan media melalui WhatsApp dan Booklet
terhadap sikap “Ayah ASI” di Wilayah Kerja
Puskesmas Tuan-Tuan Kabupaten Ketapang”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
dengan  Pra-Eksperiment  Design  dengan
pendekatan Two Group Pretest-Posttest yaitu
penelitian dengan dua kelompok subjek yang
dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan. Ciri dari penelitian ini adalah
menggunakan hubungan sebab akibat dengan cara
melibatkan dua kelompok subjek yang diobservasi
sebelum dilakukan perlakuan, kemudian diobervasi
lagi setelah intervensi.

Dalam penelitian ini peneliti akan
melakukan observasi pertama (pretest) terlebih
dahulu kemudian diberikan perlakuan berupa
pendidikan kesehatan melalui penggunaan media
dengan mengirim pesan melalui group WhatsApp
dan Booklet pada responden yang dijadikan sampel
untuk mengetahui sikap Ayah ASI tentang
dukungannya terhadap ibu menyusui di wilayah
kerja Puskesmas Tuan- Tuan. Setelah diberikan
perlakuan selanjutnya dievaluasi kembali dengan
pengisian koesioner (posttest).

HASIL
1) Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia

Kelg;?;) ok N Persentase (%)
<20 tahun 2 3.33
21-30 tahun 36 60,00
31-40 tahun 19 31,66
> 40 tahun 3 5

> 60 100

Sumber: Data Primer,2019

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa
responden di Wilayah Kerja Puskesmas Tuan Tuan
sebagian besar berusia antara 21-30 tahun yaitu
sebanyak 36 orang (60.00 %).
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

. Persentase
Pendidikan N (%)
Pendidikan 5 3.33
Dasar
Pendidikan
Menengah 37 61,66
Pendidikan 21 56,75
Tinggi
> 60 100

Sumber: Data Primer,2019

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui
bahwa responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Tuan Tuan sebagian besar memiliki latar
pendidikan menengah yaitu sebanyak 37 orang
(61,66 %) dan pendidikan tinggi sebanyak 21 orang
(56,75 %).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan

. Persentas

Pekerjaan N e (%)

TNI/POLRI 1 1,66

Swasta o 4833

PNS/Pegawai é 31,66
Lainnya |

(petani,pedagang,buruh 18,33
p pedagang 1

)
z (6) 100

Sumber: Data Primer,2019

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Tuan Tuan sebagian besar bekerja sebagai
karyawan swasta (46,66 %) dan sebagai PNS atau
pegawai yaitu sebanyak 19 orang (31,66 %).

Tabel 4
Distribusi Sikap Ayah ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Tuan Tuan Sebelum dan Sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan dengan
Menggunakan Media WhatsApp

86

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa
data berdistribusi normal (=0,05) dan didapatkan
nilai mean sebelum diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media WhatsApp sebesar 53,27 dan
sesudah  diberikan  pendidikan  kesehatan
menggunakan media WhatsApp sebesar 61,03.

Tabel §

Distribusi Sikap Ayah ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Tuan Tuan Sebelum dan Sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan dengan
Menggunakan Media Booklet

Perlakuan N Mean SD Min Max Normalitas
Data

Pre Test 30 52,87 3,421 48 60 0,083*
Post Test 30 61,60 3,069 55 70 0,641*

*Uji Shapiro Wilk

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa
data berdistribusi normal (>0,05) dan didapatkan
nilai mean sebelum diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media Booklet sebesar 52,87 dan
sesudah  diberikan  pendidikan  kesehatan
menggunakan media Booklet sebesar 61,60.

2) Analisis Bivariat

Tabel 6
Perbedaan Pengaruh Skor Sikap Ayah ASI
Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan Menggunakan Media WhatsApp
dan Booklet

Perlakuan  Pre Test Post Test Mean P
Mean SD Mean SD  Selisih

WhatsApp 51,83 3,715 61,03 2,539 920  0,00*
Booklet 52,87 3,421 61,60 3,069 873 0,00

*Uji Shapiro Wilk

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai p=0,00 (p<0,05) sehingga dapat dinyatakan
bahwa ada perbedaan peningkatan sikap Ayah ASI
terhadap dukungannya dalam pemberian ASI
eksklusif yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan  pendidikan = kesehatan = melalui
penggunaan media WhatsApp.

Selain itu, tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai p=0,00 (p<0,05) pada kelompok Booklet,
sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan
peningkatan sikap Ayah ASI terhadap dukungannya
dalam pemberian ASI eksklusif yang signifikan

Perlakuan N Mean SD  Min Max Normalitas gsebelum dan sesudah diberikan pendidikan

Data
Pre Test 30 51,83 3,715 44 58 0312
Post Test_ 30 6103 2539 54 66 0.463*
*Uji Shapiro Wilk

kesehatan melalui penggunaan media Booklet.
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Tabel 7
Perbedaan Peningkatan Sikap Ayah ASI
Tentang Dukungannya Terhadap Pemberian
ASI Eksklusif Sebelum dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media
WhatsApp dan Booklet

terhadap remaja obesitas (p= 0,001< 0,05).
Menurut Anshor, S (2015) sebagai media
baru dalam berkomunikasi, media WhatsApp
merupakan salah satu sarana komunikasi yang
memanfaatkan internet dan handphone (HP)
yang ditopang oleh aplikasi atau software.
Tidak seperti komunikasi di internet pada masa

87

Perlakuan N Mean SD SE Mean P sebelumnya  yang cenderung  searah,

Difference komunikasi di media sosial kini bersifat
WhatsApp 30 920 3,908 0,713 0467 0,619 interaktif, terbuka dan memungkinkan setiap
Booklet 30 8,73 3,290 0,601 orang untuk ikut berpartisipasi di dalamnya.

*Uji Shapiro Wilk Sehingga dimungkinkan media sosial ini akan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai p=0,619 (p>0,05) sehingga dinyatakan tidak
terdapat perbedaan peningkatan sikap yang
bermakana antara kelompok yang menggunakan
media  WhatsApp dan  kelompok  yang
menggunakan media Booklet. Namun, pada
masing-masing kelompok terdapat peningkatan
rata rata skor sikap setelah diberikan pendidikan
kesehatan, pada kelompok yang menggunakan
media WhatsApp nilai meannya sebesar 9,20,
sedangkan peningkatan sikap setelah diberikan
pendidikan kesehatan pada kelompok yang

menggunakan media Booklet nilai meannya
sebesar 8,73.

PEMBAHASAN

1. Perbedaan Sikap Ayah ASI tentang

Dukungannya Terhadap Pemberian Asi
Eksklusif Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media
Whatsapp

Berdasarkan  hasil analisis statistik
terdapat perbedaan sikap yang bermakna
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan menggunakan media
WhatsApp  (p=0,00).  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa media WhatsApp dalam
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
sikap responden.

Intervensi melalui media Whatsapp ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jusuf Kristianto, dkk (2018) dalam wupaya
meningkatkan Derajat Kesehatan Gigi Dan
Mulut, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan terhadap peningkatan kebersihan
gigi dan mulut antara kelompok yang diberikan
intervensi WhatsApp dan kelompok yang tidak
diberikan WhatsApp (p = 0,001< 0,05).

Hasil penelitian yang dilakukan Asnidar
(2017) terhadap remaja obesitas yang diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media
whatsApp juga menunjukan ada pengaruh
pendidikan kesehatan berbasis sosial media
(Whatsapp) terhadap perubahan pengetahuan,
aktifitas fisik, pola asupan makan dan IMT

. Perbedaan

efektif dalam rangka mempengaruhi orang baik
secara individu, kelompok bahkan dalam
jumlah yang banyak (massal), karena media
sosial ini didesain untuk memudahkan interaksi
sosial, yang bersifat interaktif atau dua arah

Sikap Ayah ASI tentang
Dukungannya Terhadap Pemberian Asi
Eksklusif Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media
Booklet

Berdasarkan hasil analisis statistik
terdapat perbedaan sikap yang bermakna
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan menggunakan media Booklet
(p=0,00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
media Booklet dalam pendidikan kesehatan
dapat meningkatkan sikap responden.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Diajeng A.P (2017), didapatkan hasil bahwa
pemberian booklet efektif terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap pencegahan HIV dan
AIDS pada remaja siswa SMP (p=0,000).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wanodya PN, dkk (2017) yang juga
menggunakan intervensi melalui Booklet
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor
sikap kebersihan dalam menstruasi remaja putri
sebelum dan sesudah pemberian booklet

(p=0,0001).
Menurut Vahedian, et al (2014), media
booklet ~ memiliki  keunggulan  dalam

meningkatkan pemikiran inovatif melalui
pengkajian pribadi secara berulang sehingga
mendorong partisipasi perubahan sikap sebagai
akibat dari pengkajian berulang tersebut. Materi
promosi kesehatan yang banyak, dapat
disajikan dengan menarik melalui booklet,
sehingga menarik minat peserta untuk
membacanya. Booklet ini juga dapat dibawa
pulang oleh peserta, sehingga dapat dibaca
kembali sewaktu-waktu ia butuh

. Perbedaan Efektifitas Penggunaan Media

WhatsApp dan Booklet terhadap Sikap Ayah
ASI  tentang Dukungannya Terhadap
Pemberian Asi Eksklusi
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Berdasarkan analisis statistik tidak
terdapat perbedaan peningkatan efektifitas yang
bermakna (p=0,619>0,005) antara penggunaan
media WhatsApp dan Booklet. Namun pada
masing —masing kelompok pretest dan posttest
terlihat bahwa kelompok yang diberikan
pendidikan kesehatan dengan menggunakan
media WhatsApp memiliki peningkatan rata
rata skor sikap yang lebih besar dibandingkan
Booklet. Nilai mean peningkatan sikap
kelompok yang diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media WhatsApp sebesar 9,20,
sedangkan  kelompok  yang  diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media
Booklet sebesar 8,73.

Sejalan dengan penelitian Dwi E.F, et al
(2018) didapatkan bahwa mean persentase
peningkatan nilai self care behavior setelah
diberikan Diabetes Self Management Education
(DSME) pada kelompok dengan metode
menggunakan WhatsApp lebih tinggi daripada
kelompok dengan metode menggunakan
Booklet yaitu 27% untuk kelompok Booklet
dan 52% untuk kelompok WhatsApp.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Asnidar (2017) keefektifan booklet juga bisa
menambah keunggulan jika diaplikasikan
bersama dengan media lainnya, dimana dalam
penelitiannya ia melakukan kombinasi antara
penggunaan media melalui WhatsApp dan
Booklet. Ada perbedaan aktifitas fisik anak
setelah intervensi. Pemberian pendidikan
kesehatan dengan menggunakan Booklet
ditambah re-edukasi melalui media aplikasi
Whatsapp menunjukkan perubahan aktifitas
fisik yang lebih besar dibandingkan dengan
media yang lain (p=0,001).

Selain itu, pelaksanaan pendidikan
kesehatan menggunakan booklet ini masih
memiliki kekurangan, yaitu peserta harus
dikumpulkan pada satu waktu dan beberapa kali
pertemuan. Metode tersebut mungkin efektif
jika dilakukan pada kelompok yang memang
sudah terkumpul secara otomatis, contohnya
siswa di sekolah (Dwi E.F, 2018).

Sementara menurut Nur Lia, P (2018),
meskipun WhatsApp memberikan banyak
fasilitas dan  kemudahan  bagi para
penggunanya, namun sering terjadi hambatan
dalam  penyebaran  informasi  melalui
WhatsApp. Kendala yang terjadi adalah
ketergantungan pada kestabilan sinyal dan
terjadinya  kesalah pahaman atau miss
communication karena tidak semua orang
memiliki penafsiran yang sama atas sebuah
informasi akibat kondisi psikologis seseorang
yang berbeda antara individu yang satu dengan
yang lainnya.

Hal ini sejalan dengan Teori Pemrosesan

Informasi yang dikemukakan oleh Gagne yang
menganggap bahwa lingkungan memiliki
peranan penting dalam belajar. Teori ini
menjelaskan bahwa dalam kegiatan belajar,
pemrosesan informasi akan berbeda antara
individu yang satu dengan individu yang
lainnya. Hal ini ditentukan oleh penafsiran atau
interpretasi seseorang terhadap informasi yang
didapatkan melalui lingkungan belajarnya.
Informasi ini pada akhirnya akan ikut
mempengaruhi  pengetahuan  dan  sikap
seseorang.

Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat
manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain,
obyek atau isue. Hal ini dapat terjadi karena
secara teori seringkali diungkapkan bahwa
sikap merupakan predisposisi (penentu) yang
memunculkan adanya perilaku yang sesuai
dengan sikapnya. Sikap tumbuh, diawali dari
pengetahuan yang dipersepsikan sebagai suatu
hal yang baik (positif) maupun tidak baik
(negatif), kemudian di internalisasikan ke
dalam dirinya (Wawan dan Dewi; 2010)

Pemilihan metode yang tepat dalam
pelaksanaan pendidikan kesehatan sangatlah
penting untuk ditinjau dari siapa yang
menerima, kesediaan waktu, ketersediaan dana,
dan tenaga promosi kesehatannya. Karakteristik
responden dalam penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar Ayah berusia 21-30 tahun
(32%) dan latar belakang pendidikan sekolah
menengah (62%) dimana akan mempengaruhi
psikologis dan kestabilan emosi serta
pengalaman dalam memiliki anak. Selain itu
sebagian besar responden yang berstatus
pekerjaan non pegawai (70%) juga mungkin
dapat mempengaruhi keterlibatan peran yang
diberikan Ayah.

Adanya kelemahan didalam penelitian
ini dimungkinkan karena  peneliti tidak
mengukur faktor faktor lain yang dapat
mempengaruhi  sikap Ayah ASI terhadap
dukungannya didalam memberikan = ASI
Eksklusif, seperti riwayat pemberian ASI
Eksklusif sebelumnya pada bayi dan jumlah
anak yang dimiliki. Perlunya pendidikan
kesehatan tentang ASI melalui parenting
pranikah dan pascanikah akan berdampak pada
sikap dan keputusan Ayah dalam memberikan
ASI Eksklusif.

Meskipun  secara  statistik  tidak
bermakna dalam menunjukkan perbedaan
terhadap keefektifannya (p=0,619), adanya
pengaruh  penggunaan media  melalui
WhatsApp dan Booklet terhadap sikap Ayah
ASI terhadap dukungannya dalam pemberian
ASI Eksklusif membuktikan bahwa WhatsApp
dan Booklet perlu dipertimbangkan potensinya
sebagai media dalam pendidikan kesehatan
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PENUTUP

1. Ada perbedaan sikap Ayah ASI tentang
dukungannya terhadap pemberian asi eksklusif
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media Whatsapp
(»=0,000)

2. Ada perbedaan sikap Ayah ASI tentang
dukungannya terhadap pemberian asi eksklusif
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan

kesehatan menggunakan media Booklet
(p=0,000)

3. Tidak ada perbedaan yang bermakna antara
efektifitas  penggunaan media  melalui

Whatsapp dan Booklet terhadap sikap ayah ASI
tentang dukungannya terhadap pemberian asi
eksklusif (p=0,619), meskipun secara statistik
tidak signifikan, namun penggunaan media
WhatsApp dan Booklet perlu dipertimbangkan
dalam pendidikan kesehatan karena sama sama
memberikan pengaruh terhadap perbedaan
sikap Ayah.
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